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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi mempunyai dampak dalam dunia usaha. Globalisasi 

menimbulkan persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan untuk 

mendapatkan pangsa pasar yang dibidiknya. Dengan adanya globalisasi maka 

didunia usaha mau tidak mau didorong untuk mencapai suatu organisasi 

perusahaan yang efektif dan efisien. Keefektifan dan keefisienan dalam suatu 

perusahaan sangat diperlukan oleh perusahaan agar peerusahaan dapat memiliki 

daya saing maupun keunggulan lebih dari para pesaing, sehingga perusahaan 

dapat bertahan dalam dunia persaingan yang ketat. 

Untuk dapat bersaing dengan industri yang sejenis lainnya, perusahaan 

harus mempunyai keunggulan yang kompetitif yang sangat sulit ditiru, yang 

hanya akan diperoleh dari karyawan yang produktif, kreatif dan inovatif, kreatif 

selalu bersemangat dan loyal. Karyawan yang memiliki kriteria seperti itu hanya 

akan dimiliki melalui penerapan konsep dan tekhnik manajemen sumber daya 

manusia yang tepat dan semangat kerja yang tinggi serta pemimpin yang efektif 

dan lingkungan kerja yang mendukung. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, diantaranya kedisiplinan dan 

lingkungan kerja. 

Produktivitas karyawan bagi perusahaan akan sangat berkontribusi kepada 

produktivitas perusahaan dan tentunya kenaikan profil perusahaan sementrara, 

bagi seorang leader, produktivitas karyawan yang dipimpinnya akan 



 
 

2 
 

 
 

meningkatkan prestasi bagian atau depertemen yang dia pimpin. Meningkatkan 

produktivitas karyawan tidak cukup dengan terus-menerus mendorong mereka 

berkerja keras. Ada sebuah strategi yang perlu di terapkan. Menuntut karyawan 

untuk bekeja keras bukan solusi yang baik, bahkan biasa menjadi boomerang bagi 

perusahaan atau leader. 

Menurut Sinungan (2008:118) yang menyatakan bahwa tingkat 

produktivitas tenaga kerja ini biasanya di dasarkan pada waktu penyelesaian. 

Dengan demikian produktivitas tenaga keraja dapat diukur dari output barang 

ataupu jasa dalam jam kerja perorangan tertentu yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut. Untuk megetahui tingkat produktivitas karyawan dalam bekerja biasa 

menggunakan rumus input/output. 

Selama ini usaha peningkatan produktivitas lebih banyak di lakukan 

melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut perlu di lakukan 

latihan dan training yang memerlukan adanya pengorbanan dana (biaya) dan 

waktu yang tidak sedikit. Maka peningkatan lingkungan keraja dan disiplin 

merupkan faktor sedikit. Maka peningkatan lingkungan kerja dan disiplin 

merupakan faktor yang perlu untuk diperhatikan dalam usaha untuk mencapai 

produktivitas yang tinggi. 

Lingkungan kerja adalah tempat di mana karyawan pekerja 

melakukanaktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan 

rasa amandan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan 

kerjadapat mempengaruhi emosional karyawan. Lingkungankerja yang 

menyenangkanbagi karyawan melalui pengikatan hubungan yang harmonis 
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atasan, rekan kerja,maupun bawahan, serta didukung dengan sarana dan prasarana 

yang memadaiyang ada di tempat kerja akan membawa dampak yang positif bagi 

karyawan,sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.  

Kedisiplinan adalah fungsi operatif ke enam dari manajemen sumber daya 

manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif  MSDM yang terpenting karena 

semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. (Hasibuan, 2011:193). 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. (Hasibuan, 

2011:193). 

Disiplin kerja diartikan jika karyawan selalu datang dan pulang tepat pada 

waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik dan tepat waktu, 

melaksanakan perintah atasan, dan mematuhi semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma yang berlaku. Disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan tempat dia bekerja. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Oleh karena itu, setiap manajer berusaha agar para bawahanya mempunyai 

disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, 

jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan 
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kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya. 

PT. Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri hulu merupakan perusahaan 

swasta yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit. Pada perusahaan ini 

dapat di lihat tingkat produktivitas yang di capai seperti terlihat di tabel I.1 

sebagai berikut : 

Tabel I.1 : Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi 1 dan 2  

Pada PT.  Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu Tahun 

2012-2016. 

 

Tahun Kerja 

Karyawan 

Target 

Produksi 

Produksi 

/Tahun 

Produktivitas 

/Tahun 

Persentase 

(%) 

2012 146 2.500 ton 1.688 ton 11.56164 67,52 

2013 130 3.836 ton 3.836 ton 26.13846 88,58 

2014 114 5.500 ton 5.223 ton 45.81579 95,00 

2015 138 7.300 ton 7.571 ton 54.86232 103,71 

2016 135 10.464 ton 6.973 ton 51.65185 66,66 

Sumbar data : PT.  Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu 2017. 

Dari tabel I.1 dapat di lihat bahwa tingkat produktivitas karyawan dalam 

kurun waktu 5 tahun terakhir mengalami turun naik. Dimana pada tahun sejak 

2012 hingga tahun 2014 tingkat produktivitas kerja karyawan telah mengalami 

peningkatan yang cukup baik namun belum berhasil mencapai target dan pada 

tahun 2015 baru berhasil mencapai target. Sedangkan pada tahun 2016 justru 

mengalami penurunan produktivitas yang sangat tinggi yakni dari 103,71% pada 

tahun 2015 menjadi 66,66 % pada tahun 2016. Produktivitas yang turun naik bisa 

kemungkinan diakibatkan karena perusahaan kurang memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yang diantaranya lingkungan kerja 

dan disiplin kerja karyawannya.  
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Berdasarkan data yang penulis peroleh dari perusahaan, kondisi tingkat 

absensi karyawan dapat di lihat pada tabel I.2 berikut ini : 

Tabel I.2 : Rekapitulasi Absensi Karyawan PT. Andalan Kebun Banjar 

Balam Indragiri Hulu Tahun 2012-2016 
 

No Tahun Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Hari 

Kerja 

Jumlah 

Kehadiran 

Persentase 

(%) 

1 2012 146 288 240 83,33 

2 2013 130 288 243 84,37 

3 2014 114 288 250 86,80 

4 2015 138 288 248 86,11 

5 2016 135 288 245 85,07 

Sumbar data : PT. Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu, 2017. 

Berdasarkan tabel I.2, dapat dilihat bahwa selama 5 tahun terakhir rata-rata 

persentase kehadiran kerja karyawan dalam setahun hanya sebesar 86,80 %. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan kerja karyawan masih belum 

maksimal dan perlu untuk ditingkatkan agar menjadi lebih baik lagi.  

Selanjutnya berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan pada 

perusahaan, penulis  menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

kedisiplinan kerja dan kondisi lingkungan kerja karyawan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Contoh teladan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan masih 

sangat rendah. Misalnya seperti ada beberapa atasan yang sering 

datang terlambat ke kantor, sehingga mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan kerja karyawan. 

2. Ketegasan pemberian sanksi kepada karyawan yang tidak disiplin 

dalam bekerja juga masih belum maksimal, seperti hanya diberikan 

teguran secara lisan saja dan baru akan diberikan teguran secara 
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tertulis jika sudah melakukan pelanggaran beberapa kali, sehingga 

tingkat kedisiplinan kerja karyawan belum maksimal. 

3. Kondisi peralatan dan fasilitas kerja khususnya bagian produksi sering 

mengalami kerusakan dan butuh waktu yang cukup lama untuk dapat 

diperbaiki. Hal ini dikarenakan pihak perusahaan harus menunggu 

teknisi khusus yang didatangkan dari luar kota agar dapat memperbaiki 

alat / mesin produksi tersebut sehingga berdampak terhadap 

pencapaian target produksi yang sudah di tetapkan oleh perusahaan. 

4. Adanya hubungan yang kurang baik antar sesama  karyawan yang 

disebabkan oleh sikap kecemburuan sosial menyebabkan kondisi 

lingkungan kerja karyawan kurang kondusif sehingga berdampak 

terhadap produktivitas kerja karyawan.  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah penulis kemukakan di atas, 

maka penulisan tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang di tuangkan 

dalam bentuk skripsi dengan judul : “Pengaruh Disiplin dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.  Andalan Kebun  Banjar 

Balam Indragiri Hulu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka dapat 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu? 
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2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam 

Indragiri Hulu? 

3. Apakah disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalan 

Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu ? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam 

Indragiri Hulu. 

b. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam 

Indragiri Hulu. 

c. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalan 

Kebun Banjar Balam Indragiri Hulu. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Bagi Perusahaan 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pimpinan dalam mengamati lingkungan kerja dan disiplin kerja 

karyawan pada PT. Andalan Kebun Banjar Balam dalam meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

b. Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri 

untuk memperluas dan memperdalam wawasan dibidang manajemen, 

khususnya masalah disiplin kerja, lingkungan kerja dan produktivitas. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama pada masa 

yang akan datang. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi ke dalam 6 bab. Adapun 

masing-masing bab dapat di lihat sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian, pandangan islam, kerangka pemikiran, variabel 

penelitian, hipotesis dan konsep operasional variabel.  
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BAB III : METODELOGI  PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel serta analisis 

data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, visi 

dan misi,  struktur organisasi dan aktifitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil penelitian yang telah penulis lakukan. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

berdasarkan temuan dan kesimpulan dari peneliian.  


